Modul Ajar Kurikulum Merdeka • Bahasa Indonesia Kelas 7 SMP
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
BAHASA INDONESIA — FASE D (KELAS 7)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Menengah Pertama (SMP) / Fase D (Kelas 7)

	Mata Pelajaran
	: Bahasa Indonesia

	Alokasi Waktu
	: 18 JP (6 Pertemuan x 3 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 6: Sampaikan Melalui Surat

	Semester
	: 2 (Genap)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) & Analisis Studi Kasus Kontekstual

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Teks autentik, artikel studi kasus, atlas/kamus referensi, proyektor LCD, ruang kelas, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Peserta didik mampu membedakan struktur dan register bahasa antara surat pribadi dan surat dinas.
Peserta didik mampu menganalisis unsur-unsur kelengkapan surat dinas resmi.
Peserta didik mampu menulis surat dinas resmi dan surat pribadi dengan bahasa yang santun dan format yang benar.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Pembelajaran menganalisis struktur dan register bahasa surat pribadi vs surat resmi dinas, kaidah penulisan kop/tanggal/nomor, etika komunikasi surat elektronik (email), serta menyusun surat resmi kegiatan sekolah.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Ciri dan Karakteristik Surat Pribadi vs Surat Dinas
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Membedakan format, tujuan, dan ragam bahasa surat pribadi dan surat resmi.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Struktur Baku Surat Dinas Resmi
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menelaah kop surat, nomor, lampiran, perihal, alamat, isi, dan kolom tanda tangan/stempel.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Kaidah Kebahasaan dan Penulisan Surat
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menerapkan EYD dalam penulisan tanggal, singkatan gelar, sapaan, dan tanda baca.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Etika Surat Elektronik (Email) dan Penulisan Surat
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menyusun surat undangan kegiatan OSIS dan mempraktikkan etika pengiriman email formal.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Unsur di bawah ini yang HANYA terdapat pada surat dinas resmi dan TIDAK ada pada surat pribadi adalah...
Alamat tujuan dan tanggal surat
Kepala surat (kop), nomor surat, dan cap stempel instansi
Salam pembuka dan salam penutup
Paragraf isi dan nama pengirim
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Kop surat lembaga, penomoran arsip surat dinas, serta stempel resmi institusi merupakan identitas legalitas formal yang hanya ada pada surat resmi.
2. Penulisan alamat tujuan surat dinas yang benar menurut kaidah EYD adalah...
Kepada Yth. Bapak Kepala SMP Negeri 1 di Tempat
Yth. Kepala SMP Negeri 1 Sukamaju / Jalan Merdeka No. 10 / Jakarta Pusat
Kepada: Yth. Bpk. Kepala Sekolah SMP 1
Yth. Bpk Kepala SMP 1 / di Jakarta
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Kaidah penulisan alamat surat: Tidak menggunakan kata 'Kepada' (karena mubazir di depan Yth.), tidak menggunakan singkatan bertumpuk (Bapak tidak perlu jika sudah ada jabatan resmi), dan penulisan jalan tanpa disingkat 'Jln.'.
3. Salam pembuka yang paling lazim dan tepat digunakan pada surat dinas resmi antarinstansi adalah...
Halo Sahabatku,
Dengan hormat,
Salam kangen selalu,
Hai teman baikku,
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: 'Dengan hormat,' adalah salam pembuka resmi yang baku dalam korespondensi administrasi dinas.
4. Perhatikan kalimat penutup surat: 'Atas perhatian dan kerja samanya kami ucapkan banyak-banyak terima kasih.' Perbaikan kalimat penutup surat tersebut agar efektif dan baku adalah...
Atas perhatian Saudara, kami ucapkan terima kasih.
Atas perhatiannya diucapkan beribu terima kasih.
Terima kasih banyak atas perhatian dan kerja samanya.
Atas perhatian Bapak/Ibu, kami haturkan terima kasih.
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Kalimat baku penutup surat dinas: Menggunakan kata sapaan langsung pihak kedua ('Saudara' atau 'Bapak/Ibu', bukan pronomina ketiga '-nya') dan menghindari hiperbola 'banyak-banyak'.
5. Etika yang paling penting saat mengirimkan surat elektronik (email) permohonan dinas adalah...
Membiarkan kolom subjek email kosong agar penerima penasaran
Menuliskan subjek email yang jelas dan singkat serta melampirkan surat berformat PDF resmi
Menggunakan huruf kapital pada seluruh badan email untuk menegaskan maksud
Mengirimkan email pada tengah malam tanpa salam pembuka
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Subjek email yang spesifik memudahkan penerima mengidentifikasi urgensi pesan, serta lampiran dokumen PDF menjamin tata letak surat tetap rapi dan tidak berubah saat dibuka di berbagai perangkat.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Bahasa Indonesia • Bab 6: Sampaikan Melalui Surat
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Ciri dan Karakteristik Surat Pribadi vs Surat Dinas
Petunjuk: Membedakan format, tujuan, dan ragam bahasa surat pribadi dan surat resmi.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Struktur Baku Surat Dinas Resmi
Petunjuk: Menelaah kop surat, nomor, lampiran, perihal, alamat, isi, dan kolom tanda tangan/stempel.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Kaidah Kebahasaan dan Penulisan Surat
Petunjuk: Menerapkan EYD dalam penulisan tanggal, singkatan gelar, sapaan, dan tanda baca.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Etika Surat Elektronik (Email) dan Penulisan Surat
Petunjuk: Menyusun surat undangan kegiatan OSIS dan mempraktikkan etika pengiriman email formal.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Surat merupakan media komunikasi tertulis untuk menyampaikan pesan, permohonan, atau pemberitahuan dari satu pihak kepada pihak lain. Surat diklasifikasikan menjadi surat pribadi yang bersifat informal atau akrab dan surat dinas resmi yang mewakili lembaga atau instansi formal.
Struktur surat dinas resmi memiliki unsur baku yang ketat, meliputi kepala surat (kop surat instansi), nomor surat, lampiran, perihal, tanggal surat, alamat tujuan, salam pembuka formal, isi surat (pembuka, inti, penutup), salam penutup, tanda tangan pejabat, serta stempel cap resmi.
Perkembangan teknologi mentransformasi surat konvensional ke dalam surat elektronik (*email*) dan pesan instan. Pemahaman etika berkorespondensi seperti penggunaan subjek yang jelas, bahasa santun, dan struktur paragraf yang teratur menjamin efektivitas komunikasi profesional.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Surat Dinas
	Surat resmi yang dikeluarkan oleh suatu instansi atau lembaga pemerintah/swasta untuk keperluan administrasi kedinasan.

	Kop Surat (Kepala Surat)
	Bagian teratas surat dinas yang memuat nama lembaga, logo, alamat lengkap, kontak telepon, dan email instansi.

	Perihal Surat
	Pokok persoalan atau inti maksud yang dibahas di dalam surat dinas.

	Surat Pribadi
	Surat yang dikirimkan oleh individu kepada individu lain (keluarga/teman) dengan bahasa akrab dan santun.

	Register Bahasa
	Variasi pilihan kata dan tingkat formalitas bahasa yang disesuaikan dengan konteks situasi dan hubungan antarpengirim-penerima.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




